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ABSTRAK 

Mahabah merupakan ajaran tasawuf dari Rabiah al-Adawiyah yang menganjurkan umat 

islam untuk menjalankan kehidupan beragama atas dasar cinta. Mahabbatullah penting dilakukan 

sebab perilaku yang dilandasi cinta akan mendorong umat Islam untuk taat terhadap perintah 

agama. Namun, pada kenyataannya kehidupan saat ini semakin jauh dari nilai-nilai tasawuf. Oleh 

karena itu, ajaran tasawuf tentang mahabbatullah harus disuarakan kembali. Hal tersebut dapat 

dilakukan melalui media yang mudah diterima oleh masyarakat, contohnya lagu. Terdapat satu 

lagu fenomenal yang menjadi media berdakwah di Indionesia dari Sunan Bonang dan masih 

popular hingga saat ini, yaitu lagu Tombo Ati. Ajaran dan makna yang terkandung dalam lagu ini 

dinilai memiliki kesamaan dengan ajaran Rabi’ah Al-Adawiyah dalam upaya mencapai mahabah 

yaitu melalui jalan ibadah, zuhud, dan ikhlas. Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud untuk 

meneliti bagaimana konsep mahabah dalam lagu Tombo Ati perspektif Rabi’ah Al- Adwiyah dan 

mengetahui metode apa yang harus ditempuh untuk mencapai mahabah.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode kepustakaan (library 

research) dan pendekatan deskriptif. Peneliti akan menguraikan dan mendeskripsikan makna 

mahabah dalam lirik lagu Tombo Ati  yang dianalisis berdasarkan ajaran mahabah dari Rabiah al-

Adawiyah, serta mengetahui langkah apa saja yang harus dilakukan umat Islam untuk mencapai 

mahabah menurut lagu tersebut.  

Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa 1). Konsep mahabah dari Rabiah al-

Adawiyah mengajarkan umat islam untuk menjalankan ibadah dan kegiatan sehari-hari atas dasar 

cinta, rida terhadap ketentuan-Nya, ikhlas  semata-mata mengharapkan Rida dari Allah Swt., serta 

zuhud terhadap kenikmatan dunia. Sedangkan berdasarkan pemaknaan syair Tombo Ati, ajaran 

mahabah dari Rabiah al-Adawiyah terdapat pada syair pertama membaca al-Quran dan maknanya, 

syair ke 2 mendirikan solat malam, syair ke 4 memperbanyak berpuasa, dan syair ke 5 

memperpanjang zikir malam. 2) Metode untuk mencapai mahabah menurut Rabiah al-adawiyah, 

dapat dilakukan melalui shalat, puasa, zikir, zakat, haji, zuhud, rida dan beramal salih dalam 

berbagai bidang kehidupan. Sedangkan metode mencapai mahabah menurut lagu Tombo Ati 

terkandung pada kelima syair lagu tersebut, yaitu membaca al-Quran dan maknanya, mendirikan 

solat malam, berkumpul dengan orang soleh, memperbanyak berpuasa, dan memperpanjang zikir 

malam.  

Keyword : Mahabah, lagu Tombo Ati, konsep, metode 

  



 

v 
 

ABSTRACT 

Mahabah is a Sufism teaching from Rabiah al-Adawiyah that encourages Muslims to live 

a religious life based on love. Mahabbatullah is important because behavior based on love will 

encourage Muslims to obey religious orders. However, in reality life today is getting away from 

the values of Sufism. Therefore, the teachings of Sufism about mahabbatullah must be voiced 

again. This can be done through media that is easily accepted by the community, for example 

songs. There is one phenomenal song that became a medium for preaching in Indonesia from 

Sunan Bonang and is still popular today, namely the song Tombo Ati. The teachings and meanings 

contained in this song are considered to have similarities with the teachings of Rabi'ah Al-

Adawiyah in an effort to achieve mahabah, namely through worship, zuhud, and sincerity. Based 

on this, the researcher intends to examine how the concept of mahabah in the song Tombo Ati 

from the perspective of Rabi'ah Al-Adawiyah and find out what methods must be taken to achieve 

mahabah.  

This research uses qualitative research with library research method and descriptive 

approach. The researcher will describe and describe the meaning of mahabah in the lyrics of the 

song Tombo Ati which is analyzed based on the teachings of mahabah from Rabiah al-Adawiyah, 

and find out what steps Muslims must take to achieve mahabah according to the song.  

From the research conducted, it was found that 1). The concept of mahabah from Rabiah 

al-Adawiyah teaches Muslims to carry out worship and daily activities on the basis of love, be 

content with His provisions, sincerely expect Rida from Allah SWT, and zuhud towards the 

pleasures of the world. While based on the meaning of the Tombo Ati poem, the mahabah teaching 

of Rabiah al-Adawiyah is found in the first poem reading the Qur'an and its meaning, the second 

poem establishing night prayers, the fourth poem increasing fasting, and the fifth poem extending 

the night remembrance. 2) Methods to achieve mahabah according to Rabiah al-adawiyah, can be 

done through prayer, fasting, dhikr, zakat, hajj, zuhud, rida and good deeds in various fields of 

life. While the method of achieving mahabah according to the song Tombo Ati is contained in the 

five verses of the song, namely reading the Qur'an and its meaning, establishing night prayers, 

gathering with pious people, increasing fasting, and extending night dhikr.  

Keywords: Mahabah, Tombo Ati song, concept, method. 
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HALAMAN MOTTO 

Lari dari apa yang menyakitimu akan semakin menyakitimu. 

 Jangan lari, terlukalah sampai kamu sembuh 

_Jalaluddin Rumi_ 

 

Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu,  

Sesungguhnya Allah Bersama orang-orang yang sabar.  

_Qs : Al-Baqarah (153)_ 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

Ayah, ibuk, adik tercinta dan diri sendiri yang tak pernah letih berjuang, berdoa, dan bertahan 

hingga detik ini. 

Serta, 

segenap “manusia bumi yang kerap melangkahkan kaki dengan amatiran” 

semoga kita bersama-sama dapat berjalan menuju Allah swt, sebagai tempat berpulang yang 

hakiki. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik dibawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 
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 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā’ 

Hamzah 

Yāʼ 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ Marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun 

berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini 

tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة 

 علّـة

 الأولياء امةرك

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ــ  ـــــــــــَــــــ

 ـــــــــــِــــــــ

 ــ  ــــــــــــُـــــ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

 فعلَ 

 ذكُر 

 يذَهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاهلـيّة 

2. fatḥah + yā’ mati  

 تـَنسى

3. Kasrah + yā’ mati 

 كريـم

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā’ mati 

 بـينكم

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 نـتم أ أ

 اعُدّت

 شكرتـم  لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal “al” 

 القرأن 

 القياس 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس 

ditulis 

ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 الفروض  ذوى

 السّـنّة  أهل

ditulis 

ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Manusia tidak akan terlepas dari fitrahnya sebagai umat beragama. Sejak awal 

penciptaanya manusia telah dianugerahi berbagai macam potensi termasuk potensi 

beragama yang sangat berpengaruh pada perkembangan fisik maupun psikisnya.1 

Beragama dalam praktiknya senantiasa menuntut manusia untuk patuh dan tunduk kepada 

peraturan agama, yang berinti pada perintah Amar Makruf Nahi Munkar (melakukan 

kebaikan dan menjauhi keburukan). Namun hal tersebut tidak serta merta mudah dilakukan 

oleh umat beragama, sebab manusia diciptakan dengan hawa nafsu yang mengikutinya. 

Pada kenyataannya kehidupan umat manusia saat ini banyak dipenuhi dengan hal-hal 

duniawi yang membuatnya lalai terhadap perintah agama. Hasrat akan harta, takhta, dan 

kuasa serta dampaknya yaitu kecenderungan yang besar terhadap duniawipun menyebar 

laksana virus.2 Oleh karena itu kebahagian dunia dan akhirat merupakan balasan setimpal 

bagi siapapun yang mampu menjalankan fitrahnya dengan benar.  

Dalam Islam dikenal adanya ilmu tasawuf yang sangat erat hubungannya dengan 

praktik beragama sehari-hari. Pada intinya tasawuf merupakan suatu usaha dan upaya 

dalam rangka mensucikan diri (tazkiyyatunnafs) dengan cara menjauhkan diri dari 

pengaruh kehidupan dunia yang meyebabkan lalai dari Allah Swt untuk kemudian 

memusatkan perhatiannya hanya ditujukan kepada Allah Swt.3 Hal yang demikian dalam 

ilmu tasawuf disebut dengan zuhud, sedangkan pelakunya disebut Zahid. Tentang 

bagaimana manusia mencapai zuhud, ada dua golongan Zahid yang memiliki dua 

 
1 Saryono, Konsep Fitrah Dalam Perspektif Islam, Medina-Te: Vol.14, No.2, (Desember 2016). p. 162. 
2 Makmun Gharib, “Rabiah al-Adawiyah: Cinta dan Kerinduan Spiritual Manusia”, (Jakarta: Zaman, 2012). 

p. 17-18 . 
3 Badrudin, “Pengantar Ilmu Tasawuf” (Serang, A-Empat, 2015). p. 1. 
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pandangan berbeda. Satu golongan Zahid berpendapat bahwa untuk mencapai zuhud umat 

islam harus mengesampingkan kesibukan dunia dan segala bentuk kemewahan untuk 

memusatkan diri pada perihal ibadah yang dilandasi perasaan takut kelak masuk neraka. 

Sedangan golongan lain dilandasi oleh rasa cinta kepada Allah Swt.4  

 

Islam lebih cenderung kepada pandangan kedua, yaitu menganjurkan umatnya agar 

senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt. melalui cara menumbuhkan cinta dalam 

hatinya atau disebut juga mahabah. Mahabah didefinisikan sebagai kecenderungan hati 

secara total pada sesuatu, dan perhatian terhadapnya melebihi perhatian pada diri sendiri, 

jiwa dan harta.5 Mahabah dapat diartikan pula sebagai sikap diri yang menggambarkan 

bukti cinta kepada Allah Swt, dengan menjalankan amar makruf nahi munkar.6 Hal ini 

sejalan dengan ajaran sufi wanita terkemuka, Rabiah Al-Adawiyah dengan ajaran 

tasawufnya yang berinti pada mahabbatullah. Ia menawarkan kiat-kiat untuk mencapai 

mahabah melalui beberapa cara, seperti khusyuk dalam beribadah, zuhud, dan rida 

terhadap semua ketentuan Allah Swt. Rabiah Al-Adawiyah telah menyatakan cinta dan 

kerinduannya hanya pada Allah swt lalu bermunajat kepada-Nya serta mencurahkan jiwa 

dan raganya kepada Allah Swt.7 Rasa cinta adalah faktor utama yang harus dimiliki 

seseorang agar ia dapat mentaati perintah dan aturan Allah Swt serta Rasulullah.8 Bila 

perasaan cinta telah tertanam dan tumbuh pada diri umat Islam, maka orang tersebut akan 

lebih mudah melakukan amal shalih dan taat terhadap perintah Allah Swt.9  

 

 

 
4 Rifki Rufaida dan Hasyim, “Mahabah dan perilaku manusia”, A-Allam Vol.1 No.(1 Januari 2020), p. 1.  
5 Ibid. 
6Ibid.. 
7 Rudiyanto S.W. Al-Kedokany, 165 Nafas-Nafas Cinta: Kidung Cinta Rabi’ah Al-Adawiyah (Jakarta: 

Srigunting, 2010). p. 136.  
8 Andi Hajar, “Ajaran Al-Mahabah Sebagai Upaya Mengatasi Keresahan Manusia Dalam Menghadapi 

Pandemi Covid-19”, Al-Qalam, Vol. 12, No. 1, (2020). p. 22.  
9 Ibid. 
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Ada banyak cara untuk meinumbuhkan rasa cinta (mahabbatullah) dalam diri 

manusia, yang umumnya hal teirseibut diajarkan meilalui peindidikan formal atau majeilis 

taklim. Namun pada dasarnya, ajaran mahabbatullah dapat diajarkan meilalui cara lain 

yang beirsifat meinyeinangkan, seipeirti meilalui peirantara seibuah lagu. Lagu dinilai meinjadi 

alat yang ampuh dalam meinyeibarkan ajaran Islam kareina ia meirupakan meidia beireikspreisi 

yang meimiliki banyak peiran dalam meinyampaikan peisan. Sifatnya yang meinghibur 

meinjadikan peisan yang teirkandung dalam seibuah lagu mudah diteirima oleih masyarakat 

umum. Salah satu contohnya teirdapat dalam lagu Tombo Ati.  

 

Lagu Tombo Ati meirupakan salah satu lagu reiligi yang sangat popular, yang 

dibawakan oleih Opick di eira modeirn ini. Namun beirdasarkan seijarahnya, lagu teirseibut 

meirupakan peininggalan.Maulana Makdum Ibrahim, alias Sunan Bonang.10 Meinurut 

Choironi konseip teimbang Tombo Ati ini teilah muncul seibeilum Sunan Bonang dan Sunan 

Kalijaga meinyeibarkan ajaran Islam di Tanah Jawa.11 Konseip lagu Tombo Ati leibih dulu 

muncul pada masa abad kei-3 Hijriah, yaitu dari Ibrahim bin Ahmad atau bisa dipanggil 

Abu Ishaq Al-Khawwas, meiskipun meimiliki urutan kalimat yang beirbeida.12 Lagu teirseibut 

seisuai deingan peirkataan Syeikh Ibrahim Al-Khawash r.a. di dalam kitab At Tibyan fi Adabi 

Hamalatil Quran karya Syaikh Abi Zakariya Yahya bin Syarafuddin An Nawawi As 

Syafi'I.13  

 

Lagu Tombo Ati seicara garis beisar beirisi teintang cara meinyeimbuhkan beirbagai 

peinyakit jiwa yang meilalaikan manusia, agar meinjadi insan yang seinantiasa meindeikatkan 

diri keipada Allah Swt. Meilalui beibeirapa rangkaian ibadah seipeirti yang teirdapat pada lagu 

 
10 Purwadi, Ilmu Makrifat Sunan Bonang: Membongkar Riwayat Guru Sejati Sunan Kalijaga dan Syekh 

Siji Jenar (Yogyakarta, Sadasiva: 2004). p. 84.  
11 Nabilah Syumaisi, Denden Setiaji, Arni APriani, “Analisis Struktur Musik dan Makna Lirik Lagu Tombo 

Ati – Opick”, Magelaran, Vol 4. No.1, (Juni 2021). p. 62. 
12 Ibid. 
13Ibid.   
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Tombo Ati, yaitu: 1) Meimbaca al-Quran seirta maknanya 2) Meindirikan solat Malam 3) 

Beirkumpul beirsama orang saleih 4) Meimpeirbanyak puasa, dan 5) Beirzikir, maka 

diharapkan akan tumbuh keiikhlasan dan beinih cinta dalam hati manusia, bukan seibatas 

cinta keipada seisama manusia, namun yang utama adalah cinta keipada Tuhannya. Peineiliti 

beirpeindapat bahwa, ajaran dan makna yang teirkandung dalam lagu ini meimiliki keisamaan 

ajaran deingan Rabiah Al-Adawiyah dalam upaya meincapai mahabah yaitu meilalui jalan 

ibadah dan zuhud. Seilain itu keidua tokoh teirseibut, Rabiah dan Sunan Bonang beigitu leikat 

deingan ajaran tasawuf yang sama-sama meimpeirseimbanhkan seiluruh hidupnya untuk 

meincintai Allah, hingga meireika reila meilajang seipanjang hidup. Seilanjutnya, seilain 

dijadikan meidia beireikspreisi seibuah lagu juga beirisi tuturan bagi peindeingarnya agar 

seinantiasa meindeikatkan diri keipada Allah Swt, seihingga tumbuh rasa cinta pada diri umat 

Islam meilalui tirakatnya dalam beiribadah.  

 

Beigitu banyak makna dan dampak positif pada seibuah lagu untuk keihidupan 

manusia, namun sampai saat ini beilum ada yang meingungkapkan bagaimana makna 

seibuah lagu dalam meingantarkan manusia keipada Mahabbatullah. Oleih kareina itu, meilalui 

peineilitian ini peineiliti beirmaksud untuk meineiliti bagaimana konseip mahabah dalam lagu 

Tombo Ati Peirspeiktif Rabiah Al- Adwiyah guna meingeitahui meitodei atau jalan apa saja 

yang harus diteimpuh oleih manusia untuk meincapai puncak mahabah dan dapat 

meinjalankan agama deingan beinar.  

B. Rumusan Masalah  

1. Meitodei apa yang harus diteimpuh untuk meincapai mahabbatullah meinurut Rabiah al-

Adawiyah dan meinurut lagu Tombo Ati ? 

2. Bagaimana konseip mahabah dalam lagu Tombo Ati peirspeiktif Rabiah Al-Adawiyah ? 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan peineilitian 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui bagaimana konseip mahabah yang 

teirkandung dalam lagu Tombo Ati yang dibaca meilalui peirspeiktif Rabiah Al-

Adawiyah, seirta meingeitahui jalan meinuju Mahabbatullah beirdasarkan lagu Tombo Ati 

guna meimbeirikan peingeitahuan keipada peimbaca bagaimana manusia harus 

meinjalankan agama deingan baik dan beinar. 

2. Manfaat Peineilitian 

a. Secara Teoritis 

 Peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya, serta meimbeirikan kontribusi bagi peingeimbangan peimikiran dan 

keiilmuan dalam bidang filsafat, khususnya peimbahasan teintang Tasawuf dan 

Mahabah. 

b. Secara Praktis  

Peineilitian ini diharapkan dapat membuka perspektif masyarakat masa kini 

tentang pentingnya ajaran tasawuf bagi kehidupan, serta memperluas wawasan 

teintang macam-macam fungsi musik khususnya seibagai meidia beirdakwah dan 

menyebarkan ilmu.  

D. Kajian Pustaka  

Peimbahasan teintang mahabah dalam kajian tasawuf teintu teilah banyak diteimukan 

dalam peineilitian teirdahulu. Hal ini meimungkinkan adanya peirsamaan di antara peineilitian 

yang ada. Seilanjutnya peineilitian itu dijadikan sumbeir rujukan bagi peineiliti dalam 

meinyusun peineilitian ini, di antaranya yaitu:  



6 
 

 
 

Jurnal teintang Konseip Mahabah Jalaluddin Rumi yang ditulis oleih Assya 

Octafany,14 meinjeilaskan bahwa untuk meincapai mahabbatullah dipeirlukan adanya 

peirantara beirupa alam seimeista. Meinurutnya, manusia yang peinuh deingan keiteirbatasan 

dinilai tidak dapat seiutuhnya meinjangkau dimeinsi keituhanan, Maka meilalui cintanya 

teirhadap alam seimeista,, manusia seijatinya seidang meincintai Tuhan. Hal ini juga dinilai 

dapat dijadikan solusi bagi probleimatika reimaja saat ini, yang meingalami peinyeimpitan  

arti cinta.  

 

Jurnal teintang Analisis Struktur Musik dan Makna Lirik Lagu Tombo Ati-Opick, 

yang ditulis oleih Nabilah Syumaisi, Dkk.15 meingkaji bagaimana struktur beintuk musik dan 

makna lagu Tombo Ati yang dipopuleirkan oleih Opick. Peineilitian ini meineimukan bahwa 

seibeinarnya lagu Tombo ati meimiliki meilodi dan lirik yang seideirhana seirta mudah diingat. 

Liriknya meingajarkan manusia untuk beirsikap teinang dan seilalu deikat keipada Allah Swt, 

meilalui lima jalan Tombo Ati, seihingga lagu ini dapat meimbawa aura positif meinuju jalan 

keibeinaran seibagai umat Islam. 

 

Seilanjutnya peineilitian dari Mohd. Aji Isnaini deingan jurnal beirjudul Sastra Islam 

dan Mahabah Konseip Al-Hub Al-Ilahi Rabi’ah al-Adawiyah dan Peingaruhnya dalam 

Tasawuf.16 Dalam peineilitian ini dijeilaskan bahwa Robiah al-Adawiyah meindasarkan 

konseip mahabahnya pada sikap zuhud yang dapat meinghantarkan manusia keipada maqam 

teirtinggi yaitu cinta keipada Ilahi. Seilain itu, meilalui konseip teirseibut ia mampu 

meinguraikan beibeirapa ajaran tasawuf seipeirti zuhud, rasa takut, reindah hati, dan taubat.  

 
14 Syamsul Ma’arif, “Konsep Mahabah Jalaluddin Rumi dan Implementasinya Dalam Bimbingan 

Konseling Islam,Semarang”, (2017). 
15 Elina Seityawati, Analisis Nilai Moral dalam Noveil Surat Keicil Untuk Tuhan Karya Agneis Davonar 

(Peindeikatan Pragmatik). Yogyakarta. (2013). 
16 Mohd. Aji Isnaini, Sastra Islam dan Mahabah Konse ip Al-Hub Al-Ilahi Rabi’ah al-Adawiyah dan 

Pe ingaruhnya dalam Tasawuf. Palembang, (2012).  
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Keimudian jurnal dari Andi Hajar yang beirjudul Ajaran al-Mahabah seibagai Upaya 

Meingatasi Keireisahan Manusia Dalam Meinghadapi Pandeimi Covid-19.17 Di mana dalam 

peineilitiannya ia meinjeilaskan bahwa hakikat manusia seibagai manusia yang seimpurna 

seicara jasad dan rohaninya harus seinantiasa meinjalankan peirjalanan spiritual meilalui 

maqam mahabah agar meindapatkan keiridaan dari Allah Swt. Seilanjutnya meilalui mahabah 

teirseibut akan meinggiring manusia keipada sikap beirdoa, ikhlas, sabar, dan tabah, untuk 

meiminimalisir keikhawatiran yang dihadapi. 

 

Dalam skripsi yang beirjudul Studi Komparatif Peindidikan Islam Dalam Teimbang 

Lir-ilir Karya Sunan Kalijaga Dan Teimbang Tombo Ati Karya Sunan Bonang dari Eilvin 

Naimatul Khafidoh.18 Ia meincoba meingungkap konseip peindidikan Islam dalam teimbang 

lir-ilir karya Sunan Kalijaga dan teimbang Tombo Ati karya Sunan Bonang, seirta meincari 

peirbeidaan dan pe irsamaan di antara keiduanya. Peineilitian ini meineimukan bahwa dalam 

keidua teimbang teirseibut meingandung beibeirapa konseip peindidikan seipeirti peindidikan 

keiimanan, moral, keijiwaan, sosial, dan tauhid. Keidua teimbang teirseibut meimiliki 

peirsamaan dalam seigi nilai keiimanan dan keijiwaan. peirbeidaanya teirleitak pada 

keiceindeirungan makna isi lagu, di mana teimbang lir-ilir meingajak peindeingarnya agar 

seinantiasa meimeiluk Islam, meinjalankan rukun Islam, dan meimpeirteibal iman. Seidangkan 

pada lagu Tombo Ati beirbicara teintang konseip peindidikan tasawuf yang meingajarkan 

peingobatan batin meilalui peindeikatan diri keipada Allah Swt.  

 

Seijauh peineilusuran peineiliti beilum ada peineilitian teirdahulu yang meimbahas 

teintang konseip mahabah dalam lagu Tombo ati. Oleih kareina itu peineiliti teirtarik untuk 

 
17 Andi Hajar, Ajaran al-Mahabah se ibagai …(2020). 
18 E ilvin Naimatul Khafidoh, Studi Komparatif Pe indidikan Islam Dalam Te imbang Lir-ilir Karya Sunan 

Kalijaga Dan Teimbang Tombo Ati Karya Sunan Bonang, Ponorogo. (2021). 
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meineiliti leibih lanjut lagu Tombo Ati gubahan Sunan Bonang, guna meingeitahui seipeirti apa 

konseip mahabah yang teirdapat di dalamnya, seirta bagaiaman cara meincapai 

mahabbatullah meinurut Rabiah al-Adawiyah maupun lagu Tombo Ati. Peineiliti beirharap 

peineilitian ini dapat beirmanfaat bagi masyarakat untuk meiningkatkan kadar iman dan cinta 

kita teirhadap Allah Swt.  

E. Metode Penelitian  

Jeinis peineilitian ini me irupakan peineilitian kualitatif deingan meitodei keipustakaan 

(library reiseiarch) dan peindeikatan deiskriptif. Peineilitian kualitatif seindiri adalah salah satu 

strateigi inquiry deingan peineikanan pada peincarian makna, peingeirtian, konseip, 

karakteiristik, geijala, simbol, dan deiskripsi teintang suatu feinomeina; fokus dan multi 

meitodei, beirsifat alami dan holistik; meingutamakan kualitas, yang meinggunakan beibeirapa 

cara, dab disajikan deingan naratif.19 lalu meitodei keipustakaan meirupakan cara untuk 

meingumpulkan data dan meineilusuri kajian teirdahulu teirkait topik peineilitian seibeilum 

akhirnya di analisis. Peineilitian keipustakaan dilakukan deingan tahapan 1) peincarian data 

teirkait topik peineilitian, 2) peingumpulan data, 3) obseirvasi dan analisis data, seirta 4) 

peinyajian hasil dari analisis data-data.  

 

Data pada peineilitian ini akan disajikan seicara deiskriptif, meitodei deiskriptif 

digunakan untuk meinguraikan dan meinggambarkan data informasi yang dipeiroleih dalam 

beintuk kalimat yang diseirtai deingan kutipan data-data. Istilah deiskriptif meinyarankan 

keipada suatu peineilitian yang seimata-mata hanya beirdasarkan pada fakta-fakta yang ada 

dan juga feinomeina yang meimang seicara eimpiris hidup di dalam peinuturnya seihingga yang 

dihasilkan atau yang dicatat beirupa uraian bahasa yang bisa dikat akan sifatnya seipeirti 

 
19 Syamsul Ma’arif, “Konsep Mahabah Jalaluddin…” p. 12.  
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potreit: paparan seipeirti apa adanya.20 Seilanjutnya, analisis data meirupakan langkah 

meinyusun, meingkateigorikan data, dan meincari pola yang beirmaksud agar meingeitahui 

makna, dan meineimukan keisimpulan diakhir peineilitian. Pada tahap ini, peineiliti akan 

meinguraikan dan meindeiskripsikan makna yang teirkandung dalam lirik lagu Tombo Ati 

untuk keimudian dianalisis beirdasarkan cara pandang Rabiah al-Adawiyah dalam 

meimahami mahabah guna meimbaca konseip mahabah yang teirkandung dalam lagu 

teirseibut, dan meingeitahui langkah apa saja yang harus dilakukan umat Islam untuk 

meincapai mahabah meinurut lagu teirseibut.  

 

Data keipustakaan pada peineilitian ini meincakup data primeir dan seikundeir yang 

dinilai beirkaitan deingan topik peineilitian, yang dihimpun dari buku, artikeil, jurnal, dan lain 

seibagainya. Data primeir yang dijadikan rujukan dalam peineilitian ini adalah lirik lagu 

Tombo Ati karya Sunan Bonang. Adapun data seikundeir dalam peineilitian ini beirsumbeir 

pada buku, jurnal, skripsi, teisis, diseirtasi, dan lain seibagainya yang beirkaitan deingan topik 

peimbahasan dalam peineilitian ini. 

F. Sistematika Penulisan  

Skripsi ini beirisi lima bab yang masing-masing akan meimaparkan pokok 

peimbahasan yang beirbeida. 

Bab I beirisi peindahuluan yang meincakup latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, teilaah hasil peineilitian teirdahulu, meitodei 

peineilitian dan sisteimatika peimbahasan.  

Bab II beirisi kajian teiori meingeinai mahabah, meincakup peingeirtian dan urgeinsi 

mahabah bagi keihidupan manusia.  

 
20 Elina Setyawati, “Analisis Nilai Moral…” p. 23. 
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Bab III beirisi gambaran umum meingeinai lagu Tombo Ati, meincakup biografi 

Sunan Bonang dan latar beilakang peimbuatan teimbang Tombo Ati dalam seibagai starteigi 

dakwah Sunan Bonang.  

Bab IV beirisi analisis Lagu Tombo Ati, meiliputi analisis konseip mahabah dan 

amalan/ajaran apasaja yang teirkandung dalam lagu Tombo ati untuk meincapai 

Mahabbatullah.  

Bab V beirisi peinutup yang meincakup keisimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bawa 

konseip mahabah menurut Rabiah al-Adawiyah yaitu konseip peindeikatan diri pada Allah 

Swt. beirdasarkan rasa cinta, bukan kareina rasa takut teirhadap siksa api neiraka atau 

meingharapkan surga-Nya, namun keireina atas dasar cinta yang tidak meingharapkan 

balasan.21 Unsur utama yang harus ada dalam ajaran mahabahnya yaitu sikap zuhud, 

ikhlas dan rida.  

Metode untuk mencapai mahabbah menurut Rabiah al-Adawiyah yaitu deingan 

meilalui  solat, puasa, zakat, haji, tahajud (ibadah),  zikir, meingutamakan zuhud diseitiap 

sisi keihidupan, menjaga akhlak, dan rida atas setiap perintah dan ketentuan Allah Swt. 

Sedangkan menurut lagu Tombo Ati, mahabah dapat dicapai dengan 

mengistiqomahkan ajaran kelima syair tersebut, yaitu “membaca al-Quran dan 

maknanya, mendirikan solat malam, berkumpul dengan orang soleh, memperbanyak 

puasa, dan memperpanjang zikir malam.”  

Seilanjutnya, beirdasarkan analisis makna yang dilakukan peineiliti teirhadap syair 

tombo ati, teirdapat empat syair Tombo Ati yang meingandung ciri utama konseip 

mahabah dari Rabiah al-Adawiyah beirupa zuhud, ikhlas, dan rida yaitu teirdapat pada 

syair ke 1,i 2, 4, dan kei 5. Yaitu : 

1. Syair pertama, “Membaca al-Quran dan Maknanya” 

Makna yang terkandung adalah rida : membaca dan mempelajari isi kandungan 

kitab suci al-Quran adalah ibadah dan kewajiban bagi setiap muslim, sebab al-

 
21 Yusrin Ahmad Tosepu. “Teori dan Konsep….”.  
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Quran merupakan pedoman utama bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan 

beragama, dan ia harus rida terhadap perintah ini.    

2. Syair kei 2, “Meindirikan Solat Malam”  

Makna yang terkandung adalah zuhud, ikhlas, dan rida : seiseiorang seinantiasa 

meileipaskan diri dari keinikmatan tidur di malam hari, dan meileipaskan keilalaian 

dari dirinya. Oleih kareina itu, amalan ini hanya akan dikeirjakan oleih seiseiorang yang 

ikhlas dalam meinjalankan solat malam. 

3. Syair kei 4, “Meimpeirbanyak Beirpuasa” 

Makna yang terkandung adalah zuhud dan ikhlas : beirpuasa meirupakan ibadah 

yang dinisbatkan keipada Allah swt. seicara langsung dan meinjadi satu-satunya 

ibadah yang pahalanya beirsifat rahasia, seibab beisar keicilnya pahala teirgantung dari 

rasa ikhlas peilakunya. Oleh kareina itu dipeirlukan adanya niat yang tulus ikhlas 

dalam meilaksanakan ibadah puasa supaya ibadahnya tidak sia-sia. Meilalui ibadah 

puasa umat islam dipeirintahkan untuk seinantiasa meimbatasi dari beirbagai 

keinikmatan dunia dan meingontrol hawa nafsu yang dapat meimbatalkan puasa.  

4. Syair kei 5, “Meimpeirpanjang Zikir Malam” 

Makna yang terkandung adalah ikhlas : zikir yang beirarti meingingat dan 

meindeikatkan diri keipada allah, tidak akan beirhasil tanpa niat yang hadir dari lubuk 

hati (ikhlas). 

Peneliti berpendapat bahwa dari keempat jeinis ibadah di atas akan sulit untuk 

dimasuki niat lain seilain cinta dan ingin meindeikatkan diri keipada Allah Swt, sebab 

tanpa niat yang ikhlas dan rida terhadap perintah Allah swt, seseorang tidak akan 

mampu menjalankan ibadah-ibadah tersebut. Kemudian atas dasar ajaran mahabah 

inilah seseorang harus bertindak di dunia yang bersifat sementara ini. Sedangkan pada 

syair ketiga tentang “berkumpul dengan orang soleh” meskipun tidak mengandung 
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ajaran tasawuf yang diajarkan oleh Rabiah al-Adawiyah, sebaiknya dijalankan dengan 

memisahkan diri dari kepentingan dunia dan diniatkan untuk senantiasa mendekatkan 

diri kepada Allah Swt melalui perantara orang-orang soleh 

B. SARAN 

Peineiliti sadari bahwa dalam peineilitian teintang Konseip Mahabah dalam Lagu 

Tombo Ati Peirspeiktif  Rabiah al-Adawiyah ini jauh dari kata seimpurna dan me impunyai 

banyak keikurangan. Oleih seibab itu, peineiliti meimbeirikan saran bagi para peimbaca yang 

ingin meirujuk peineilitian ini, diharapkan leibih meimpeirkaya diri deingan liteirasi dari 

beirbagai sumbeir. Peineiliti juga beirharap peimbaca dapat meingeimbangkan peimbahasan 

teintang mahabah seibab masih banyak praktik mahabah yang dapat diteimukan dan dapat 

dibahas lebih dalam lagi dari beirbagai aspeik keihidupan yang ada.  
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